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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas kegiatan Klinik Matematika dalam meningkatkan kemampuan 
dasar matematika siswa SMA. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain desain pretest-
post-test non-equivalent group. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 12 Berau, yaitu masing-masing 31 
orang sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal pretest (α = 0,800) 
dan post-test (α = 0,800) masing-masing sebanyak 30 butir berbentuk isian singkat. Skor pretest dan post-test di-
olah dan disajikan dengan statistik deskriptif. Selanjutnya ditentukan n-gain dari kedua kelas, lalu dilakukan uji beda 
sampel independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan skor siswa dari kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Setelah dilakukan uji hipotesis, gap peningkatan pada kedua kelas tersebut signifikan secara 
statistik (p(0,033) < α(0.05)). Dengan demikian, disimpulkan Klinik Matematika meningkatkan kemampuan dasar 
matematika siswa SMA secara signifikan.

Abstract
This study was aimed to examine the effectiveness of the Klinik Matematika in improving the basic math-
ematical abilities of high school students. The study was a quasi-experimental with a non-equivalent group 
pretest-post-test design. The subjects were students of 11th grade of SMAN 12 Berau. There were 31 stu-
dents for each experimental and control group. The instruments were a short answer pretest (α = 0,800) and 
post-test (α = 0,810) which consist of 30 items. Pretest and post-test scores were analyzed and presented 
as descriptive statistics. Then the n-gain of the groups was determined, so the independent sample test can 
be performed. The results showed that the improving of student scores from the experimental group was 
higher than the control group. The hypothesis tested, the gap of the two groups was statistically significant 
(p (0.033) <α (0.05)). Thus, it was concluded that the Klinik Matematika significantly improved the basic 
mathematical abilities of high school students. 
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PENDAHULUAN
Penguasaan terhadap dasar-dasar ma-

tematika merupakan modal penting untuk 
dapat menguasai konsep matematika yang 
lebih luas dan mendalam. Belum tuntasnya 
kemampuan dasar matematika siswa dapat 
menjadi sebab prestasi belajar matemati-
ka siswa menjadi rendah. Penelitian Anwar, 

Maonde, & La Masi (2018) terhadap pengeta-
huan dasar matematika siswa SMP mengon-
firmasi hal tersebut. Rendahnya kemampuan 
matematika siswa SMP disebabkan oleh siswa 
yang kurang menguasai materi- materi dasar 
matematika yang seharusnya telah dituntas-
kan di jenjang sebelumnya.

Miskonsepsi dalam matematika yang 
disebabkan oleh kesalahan konsep dasar juga 
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dapat mengakibatkan siswa terjebak dalam 
kesalahan yang berulang-ulang sehingga ber-
dampak kepada rendahnya hasil belajar ma-
tematika siswa. Hal ini sejalan dengan temuan 
Sujarwo, Sudiyanto, & Kurniawan (2019), bah-
wa faktor penyebab miskonsepsi matemati-
ka adalah ketidakmampuan siswa dalam: 1) 
menguasai konsep-konsep prasyarat; 2) me-
nalar; 3) kesalahan pada konsep dasar.

Penguasaan dasar matematika juga 
penting dalam menguasai ilmu-ilmu lainnya. 
Hasil penelitian Mardiyatmi & Abdullah (2018) 
dan Chusni (2017) menunjukkan bahwa ke-
mampuan dasar matematika berpengaruh 
signifikan terhadap kompetensi belajar IPA, 
khususnya Fisika. Albaladejo et al. (2018)  dan 
Villanueva-Cantillo, Orozco-Guzmán, Acuña, 
Castro, & Malo (2020) juga menemukan bah-
wa penguasaan terhadap dasar matematika 
merupakan faktor kesuksesan perkuliahan 
mahasiswa pada tahun pertama mereka. Oleh 
karena itu, dasar-dasar matematika perlu 
diajarkan kepada siswa secara tepat dan kom-
prehensif agar mereka mampu menguasai 
konsep tingkat lanjut berikutnya.

The National Council of Teachers of 
Mathematics (2000) telah menetapkan stan-
dar materi matematika yang mesti dikuasai 
oleh siswa. Standar ini disusun dengan tujuan 
agar matematika sekolah mampu memben-
tuk kemampuan berpikir dan bernalar ma-
tematis siswa. Standar materi itu antara lain 
bilangan, aljabar, geometri, pengukuran dan 
data & peluang. Dari kelima materi tersebut, 
bilangan dan aljabar merupakan materi yang 
paling dasar dan penting untuk dikuasai oleh 
siswa. Kieran (2007) menemukan bahwa pen-
guasaan terhadap aritmatika (bilangan) dan 
aljabar merupakan hal yang penting dalam 
menghadapi matematika yang lebih komp-
leks dan membangun bahasa matematika 
simbolik. Sebaliknya, kegagalan dalam men-
guasai keduanya akan membuat siswa akan 
kesulitan dalam menghadapi matematika 
pada tingkat yang lebih tinggi (Nortvedt & Si-
qveland, 2019).

Bilangan merupakan dasar dari seluruh 
kurikulum matematika secara internasional 
(The National Council of Teachers of Mathe-
matics, 2000; Burns, 2007). Begitu pula bagi 
bidang ilmu yang lain seperti kimia (Albala-

dejo et al., 2018) dan fisika (Chusni, 2017), 
kemampuan operasi hitung bilangan memi-
liki pengaruh signifikan. Penguasaan materi 
bilangan berkaitan dengan seni dalam mem-
buat dan menginterpretasikan model nume-
rik pada proses berhitung (Adams & Hamm, 
2010). Penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian merupakan contoh dari perhi-
tungan bilangan.  

Materi aljabar berkaitan penggunaan 
suatu rumus dan lambang, serta untuk men-
ginterpretasi dan mengevaluasi penggunaan-
nya dalam kehidupan nyata (Hudson, 2008). 
Sebagaimana bilangan, metode dan gagasan 
tentang aljabar telah berperan penting pada 
banyak bidang ilmu pengetahuan. Diantara-
nya adalah hukum fisika, model populasi dan 
hasil statistika yang hanya dapat disajikan 
dalam bentuk bahasa aljabar (The National 
Council of Teachers of Mathematics, 2000).

Salah satu isu dalam pembelajaran 
matematika di SMA adalah tidak memada-
inya kemampuan dasar matematika siswa, 
khususnya pada materi bilangan dan aljabar. 
Meskipun mereka sudah menyelesaikan pem-
belajaran matematika di SD dan SMP dan 
mendapatkan materi bilangan dan aljabar 
berulang-ulang (spiral), masih banyak siswa 
yang lemah dalam materi tersebut. Akibat-
nya, masih banyak siswa yang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal matematika tingkat lan-
jut ketika di SMA. Peneliti menemukan fakta 
bahwa ketika siswa diberikan soal matemati-
ka setingkat SMA, sebenarnya mereka mema-
hami arah penyelesaian soal. Namun mereka 
terkendala dalam memahami konsep-konsep 
dasar seperti operasi bilangan bulat, peca-
han dan aljabar sebagai proses penyelesaian. 
Rendahnya kemampuan dasar matematika 
siswa SMA juga ditemukan oleh Zaina & Johar 
(2019) pada operasi hitung dan Oktapiyanti & 
Amelia (2020) pada representasi matematis. 
Selain itu, setiap siswa memiliki tingkat dan 
ranah penguasaan dasar matematika yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu upaya 
peningkatan kemampuan dasar matematika 
siswa SMA yang mampu mengakomodir kera-
gaman tingkat dan ranah penguasaannya.

Upaya meningkatkan kemampuan das-
ar matematika siswa pernah dilakukan oleh 
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Zaina & Johar (2019) melalui matrikulasi; dan 
Heriyati, Munasiah, & Nulhakim (2020) me-
lalui metode math is fun, namun masih fokus 
pada kemampuan operasi hitung. Selain itu, 
kedua upaya tersebut masih bersifat klasikal 
sehingga tidak efektif dan efisien bagi siswa 
dengan tingkat dan ranah penguasaan dasar 
matematika yang beragam. Utoyo, Megawa-
ti, & Zahidah (2019) pernah mengusulkan se-
buah program peningkatan kemampuan ma-
tematika bernama Klinik Matematika. 

Klinik matematika merupakan wadah 
untuk memikirkan, merencanakan, dan me-
laksanakan berbagai hal terkait pembelajaran 
matematika di sekolah, antara lain bagaima-
na pembelajaran matematika dilakukan, ba-
gaimana menyiapkan materi pembelajaran 
yang akan digunakan, observasi terhadap 
kemampuan matematika peserta didik, reme-
dial terhadap kemampuan matematika peser-
ta didik, maupun peningkatan kemampuan 
guru pengajar matematika. Namun upaya ini 
masih fokus kepada peningkatan kompetensi 
guru dan belum teruji efektivitasnya secara in-
ferensial. Klinik Matematika yang fokus kepa-
da siswa pernah dilakukan oleh Ferryansyah, 
Hermansyah, Widyawati, & Rahayu (2020), 
yakni siswa SMP di Kalimantan Utara. Mes-
kipun terjadi peningkatan kemampuan ma-
tematika siswa, namun temuan tersebut juga 
belum teruji secara inferensial.

Di satu sisi, Klinik Matematika berpo-
tensi menjadi solusi dalam meningkatkan 
kemampuan dasar matematika siswa karena 
perlakuannya spesifik terhadap kesulitan seti-
ap individu. Beberapa bentuk pembimbingan 
dan konsultasi secara individu maupun kelom-
pok kecil berhasil meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa (misal, Astawa & Harini, 2015; 
Hayati & Romdhini, 2012; Saragih, 2011). Se-
lain itu, penelitian Zulhelmi, Yennita, & Syaf-
lita (2019) juga menunjukkan bahwa persepsi 
peserta didik sangat baik terhadap pembim-
bingan dengan pola kelompok kecil. Oleh 
karena itu, peneliti ingin menguji efektivitas 
Klinik Matematika dalam meningkatkan ke-
mampuan dasar matematika siswa SMA. 

Klinik Matematika yang dimaksud pada 
penelitian ini merupakan kegiatan pembim-
bingan di luar jam pelajaran,  sebagaimana 
matrikulasi, math is fun dan bimbingan be-
lajar/les privat. Namun pembimbingan pada 
Klinik Matematika melibatkan jumlah peserta 
lebih sedikit, yakni kelompok kecil berdasar-
kan tingkat kemampuan. Pembimbingan juga 
lebih intensif dengan memanfaatkan kartu 
kontrol. Selain itu, pembimbingan tidak fokus 
pada kemampuan operasi hitung, tetapi pada 
materi bilangan dan aljabar yang merupakan 
dasar matematika.

Klinik Matematika yang dirancang pen-
eliti meliputi aktivitas: 1) pre test sekaligus 
diagnosis kesulitan siswa dalam menguasai 
kemampuan dasar matematika; 2) bimbingan 
intensif dalam bentuk kelompok kecil berdas-
arkan tingkat dan ranah kesulitan siswa; 3) 
penggunaan kartu berobat untuk mencatat 
materi dasar yang belum dikuasai siswa; dan 
4) post test untuk melihat peningkatan ke-
mampuan matematika dasar siswa. Selama 
jam pelajaran, peneliti yang juga merupakan 
guru memantau perkembangan kemampuan 
dasar matematika melalui pembelajaran ma-
tematika di kelas sebagaimana silabus dan 
RPP.

Tabel 1. Kriteria Persentase Menjawab Benar Siswa

Acuan Interval Interval Skor Kriteria
X≥X ̅+1,5s X≥75 Sangat Tinggi
X ̅+0,5s≤X<X ̅+1,5s 58,33≤X<75 Tinggi
X ̅-0,5s≤X<X ̅+0,5s 41,67≤X<58,33 Sedang
X ̅-1,5s≤X<X ̅-0,5s 25≤X<41,67 Rendah
X<X ̅-1,5s X<25 Sangat Rendah

Keterangan:
X ̅ = rata-rata ideal skor
s = simpangan baku ideal skor	
(Sumber: Ebel & Frisbie, 1991)	
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen semu dengan desain pretest-post-
test non-equivalent group (Cohen, Manion, 
& Morrison, 2017). Perlakuan yang diberikan 
berupa program Klinik Matematika dengan 
langkah-langkah sebagaimana telah dijelas-
kan pada pendahuluan. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMAN 12 Berau, yaitu 31 
orang dari kelas XI IIS 2 sebagai kelas ekspe-
rimen dan 31 orang dari kelas XI IIS 1 sebagai 
kelas kontrol. Subjek penelitian merupakan 
kelas yang sebagian besar siswanya memiliki 
kemampuan dasar matematika pada kriteria 
sedang hingga sangat rendah berdasarkan 
hasil pre test. Kriteria kemampuan dasar ma-
tematika mengacu pada Tabel 1. Kedua kelas 
memiliki distribusi siswa berdasarkan gender 
yang relatif imbang

Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah soal pretest dan post-test masing-ma-
sing sebanyak 30 butir berbentuk isian singkat. 
Soal pretest maupun post-test disusun berdas-
arkan materi kemampuan dasar matematika, 
yaitu bilangan dan aljabar. Setelah dilakukan 
uji terpakai, diperoleh reliabilitas instrumen 
pre test dan post test masing-masing sebesar 
0.800 dan 0.810.

Data yang diperoleh berupa skor siswa 
sebelum (pretest) dan sesudah (post-test) di-
laksanakan program Klinik Matematika. Data 
tersebut kemudian dikonversi ke skala 0-100. 
Selanjutnya, perolehan skor siswa disajikan 
secara statistik deskriptif dan didistribusi-
kan berdasarkan kriteria pada Tabel 1. Selain 
itu, skor pretest dan post-test digunakan un-
tuk menentukan gain ternormalisasi (n-gain, 
Hake, 1998) sehingga dapat dilihat pening-
katan kemampuan dasar matematika siswa. 
Subjek penelitian kemudian didistribusikan 
berdasarkan kriteria n-gain yang diperoleh 
(Hake, 1998). Untuk membandingkan pening-
katan kemampuan dasar matematika siswa 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
digunakan uji beda sampel independen terha-
dap n-gain dari masing-masing kelas. Namun 
sebelumnya dilakukan uji asumsi normalitas, 
yakni uji Saphiro Wilk.

Penelitian eksperimen semu memiliki 
beberapa kelemahan yang berkaitan dengan 
kevalidan hasil penelitian. Penentuan parti-

sipan pada setiap kelas yang dilakukan tidak 
secara acak mengakibatkan kevalidan peneli-
tian ini dalam menyimpulkan hubungan anta-
ra perlakuan dan hasil yang diperoleh menjadi 
lemah (Schweizer, Braun, & Milstone, 2016). 
Penelitian eksperimen semu juga mengha-
dapi beberapa potensi validitas internal yang 
tidak terpenuhi (Creswell, 2012). Hal tersebut 
merupakan keterbatasan dalam penelitian ini, 
mengingat penelitian dalam pendidikan (se-
kolah) lebih memungkinkan untuk dilakukan 
dengan desain eksperimen semu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Deskripsi skor pretest dan post-test se-
cara statistik ditunjukkan oleh Tabel 2. Secara 
umum, terjadi peningkatan skor pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasar-
kan kriteria pada Tabel 1, rata-rata skor siswa 
meningkat dari kriteria sedang menjadi ting-
gi. Namun jika dilihat dari selisih rata-rata skor 
pretest dan post-test, peningkatan skor lebih 
besar terjadi pada kelas eksperimen. Berdas-
arkan skor terendah dan tertinggi, peningka-
tan skor siswa dari kelas kontrol lebih besar 
dibandingkan kelas eksperimen, namun ma-
sih berada pada kriteria yang sama. Sedang-
kan skor terendah siswa dari kelas eksperimen 
meningkat dari kriteria sangat rendah menja-
di rendah. Sebaran siswa berdasarkan kriteria 
perolehan skornya pada pretest dan post-test 
ditunjukkan oleh Gambar 1.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Post-
test

Pre
test

Post-
test

Post-
Pre

K. Eksper-
imen

Rata-rata 45,7 71,6 25,9
Simp. baku 14,9 13,2 17,3
Terendah 20,0 30,0 10,0
Tertinggi 76,6 90,0 13,3

K. Kontrol Rata-rata 50,0 65,8 15,8
Simp. baku 14,6 11,1 14,9
Terendah 26,6 50,0 23,3
Tertinggi 80,0 96,6 16,6

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari ha-
sil pretest dan post-test, kelas eksperimen dan 
kontrol mengalami peningkatan banyak siswa 
pada kriteria skor sangat tinggi. Peningkatan 
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yang lebih besar terjadi pada kelas eksperi-
men. Hal yang sama juga terjadi pada siswa 
dengan kriteria skor tinggi, meski siswa dari 
kelas kontrol dengan kriteria ini pada post-test 
masih lebih banyak daripada kelas eksperi-
men. Sedangkan pada kriteria sedang, kelas 
eksperimen dan kontrol mengalami penuru-
nan banyak siswa. Namun, penurunan yang 
lebih besar terjadi pada kelas eksperimen. 
Pada kriteria rendah, kedua kelas mengala-
mi penurunan yang hampir sama. Sedangkan 
pada kriteria sangat rendah, hanya kelas eks-
perimen yang mengalami penurunan banyak 
siswa karena sejak awal kelas kontrol tidak 
terdapat siswa yang berada pada kriteria ini. 
Hal ini menunjukkan bahwa pergeseran se-
baran siswa menuju kriteria yang lebih tinggi 
pada kelas eksperimen lebih besar dibanding-
kan kelas kontrol.

Berdasarkan skor pretest dan post-test, 
diperoleh rata-rata gain ternormalisasi dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-
turut adalah 0,45 dan 0,27. Hal ini menunjuk-
kan bahwa peningkatan skor siswa kelas eks-
perimen lebih besar daripada kelas kontrol. 
Sebaran siswa berdasarkan kriteria pening-
katan skor ditunjukkan oleh Tabel 3. Sebaran 
tersebut menunjukkan bahwa siswa dari kelas 
eksperimen dengan kriteria peningkatan skor 
tinggi lebih banyak daripada siswa dari kelas 
kontrol. Begitu pula, siswa dari kelas eksperi-
men dengan kriteria peningkatan skor rendah 
lebih sedikit daripada siswa dari kelas kontrol. 
Dengan demikian, dilihat dari deskripsi skor 
pretest, post-test dan gain ternormalisasi, pe-

ningkatan kemampuan dasar matematika sis-
wa melalui Klinik Matematika lebih baik dari-
pada siswa yang tidak mengikutinya.

Tabel 3. Sebaran Siswa Berdasarkan Kriteria N-
Gain

Kriteria Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Rendah 6 12

Sedang 18 18

Tinggi 7 1

Total 31 31

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas 
(lihat Tabel 4), data kelas kontrol tidak ber-
distribusi normal. Dengan demikian, uji beda 
yang digunakan adalah uji beda non paramet-
rik, yakni U Mann-Whitney Test (lihat Tabel 
5). Setelah dilakukan uji beda, diperoleh nilai 
p sebesar 0.033. Artinya nilai p < α (0.05), se-
hingga H0 ditolak. Disimpulkan bahwa terda-
pat perbedaan peningkatan skor siswa yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kont-
rol. Sehingga, peningkatan skor siswa dari 
kelas eksperiman lebih baik secara signifikan 
daripada kelas kontrol. Artinya, kemampuan 
dasar matematika siswa meningkat lebih baik 
secara signifikan melalui Klinik Matematika.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kelas
Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.

Gain
Kontrol .882 31 .003
Eksperimen .964 31 .369

Gambar 1. Sebaran Siswa Berdasarkan Kriteria Kemampuan Dasar Matematika
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Tabel 5. Hasil Uji Beda N-Gain

Gain
Mann-Whitney U 329.000
Asymp. Sig. (2-tailed) .033

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

keberhasilan Klinik Matematika dalam me-
ningkatkan kemampuan dasar matematika 
siswa SMA. Keberhasilan tersebut dilihat dari 
peningkatan skor siswa antara sebelum dan 
setelah mengikuti Klinik Matematika. 

Berdasarkan statistik deskriptif, ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan dasar matemati-
ka siswa yang mengikuti Klinik Matematika 
maupun yang tidak. Hasil yang sama juga di-
peroleh Utoyo et al. (2019) dan Ferryansyah 
et al. (2020), yakni siswa mengalami pening-
katan kemampuan matematika setelah men-
gikuti kegiatan Klinik Matematika. Namun, 
peningkatan pada kelompok siswa yang men-
gikuti Klinik Matematika lebih baik daripada 
yang tidak mengikutinya.

Melalui uji hipotesis, diperoleh kesim-
pulan bahwa perbedaan peningkatan pada 
kedua kelompok siswa tersebut signifikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang men-
gikuti Klinik Matematika mengalami pening-
katan kemampuan dasar matematika yang 
lebih baik secara signifikan daripada kelom-
pok siswa yang tidak mengikutinya. Artinya, 
Klinik Matematika tergolong berhasil dalam 
meningkatkan kemampuan dasar matemati-
ka siswa SMA.

Klinik Matematika berhasil mening-
katkan kemampuan dasar matematika siswa 
karena proses pembimbingan terhadap ke-
sulitan siswa dilakukan dalam kelompok-ke-
lompok kecil sesuai dengan tingkat dan ranah 
penguasaan dasar matematika. Pengelompo-
kan yang tepat terbukti berkontribusi kepada 
efektivitas pembimbingan (Hobri, Dafik, & 
Hossain, 2018). Hal ini menyebabkan terja-
dinya interaksi yang lebih intens antara guru 
dan siswa (Zulhelmi et al., 2019), sehingga 
berdampak kepada peningkatan kemampuan 
matematika siswa (Hadi, 2019). Selain itu, pro-
ses pembimbingan juga mengondisikan men-
jadi siswa lebih nyaman berbagi dan mengko-
munikasikan pengetahuan dengan yang lain. 

Dengan demikian, pengetahuan yang mereka 
miliki menjadi lebih kaya sehingga pemaha-
man konseptual semakin kokoh (Lomibao, 
Luna, & Namoco, 2016) dan berdampak  ke-
pada peningkatan kemampuan matematika 
(Hobri et al., 2018).

Meskipun Klinik Matematika berhasil 
meningkatkan kemampuan dasar matema-
tika siswa secara signifikan, masih terdapat 
seorang siswa yang peningkatan skornya be-
rada pada kategori rendah berdasarkan Tabel 
2. Hal ini sejalan dengan temuan Williamson 
et al. (2020) bahwa berbagai upaya dalam me-
ningkatkan kemampuan matematika siswa 
tidak serta merta membuat setiap siswa tidak 
memiliki kendala dalam mempelajari mate-
matika. Meskipun begitu, tetap perlu dilaku-
kan peningkatan terhadap pelaksanaan Klinik 
Matematika agar menjadi lebih optimal. Dian-
tara yang perlu dipertimbangkan adalah pen-
gembangan bahan ajar dan pengoptimalan 
fungsi kartu berobat sebagai kontrol terhadap 
penguasaan materi dasar matematika.

SIMPULAN
Klinik Matematika berhasil mening-

katkan kemampuan dasar matematika siswa 
SMA secara signifikan. Hal ini berdasarkan 
peningkatan skor (dalam bentuk n-gain) siswa 
dari kelas eksperimen yang lebih tinggi dari-
pada siswa dari kelas kontrol, serta perbedaan 
peningkatan skor yang signifikan dari kedu-
anya secara statistik.

SARAN
Penelitian masih terbatas pada subjek 

penelitian berskala kecil serta berfokus pada 
materi bilangan dan aljabar. Oleh karena itu, 
perlu penelitian lanjutan dengan skala lebih 
besar dan mencakup materi matematika das-
ar lainnya. Selain itu, perlu ada pengujian ter-
hadap pengaruh pelaksanaan Klinik Matema-
tika terhadap penguasaan materi matematika 
SMA.
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